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Abstract
The study of illiterate speech acts has a purpose so that speakers and interlocutor
can avoid misunderstanding the meaning of a speech. The author chose the act of
speech as the focus of research because the author wants to describe the meaning of
each classification of act of speech. The source of the data is the novel Hujan Bulan
Juni by Sapardi Djoko Damono in the form of sentences or conversation. The data
collection tool is the researcher as a key instrument and uses auxiliary instruments
in the form of a note containing the reading of the speech that contains the act of
speech in the novel Hujan Bulan Juni by Sapardi Djoko Damono. The results
showed that there were 123 speeches. Based on the results of the research, it can be
concluded that the most acts of speech  "question" directive and the act of speech
"declarative" was the least.
Keywords: conversation, acts of speech illocution, novel.
PENDAHULUAN
Tindak tutur adalah kajian pragmatik
yang lebih terfokus kepada pemaknaan
dari sebuah tuturan itu sendiri. Tindak
tutur dibagi menjadi tiga, yaitu tindak
tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan
tindak tutur perlokusi. Tindak tutur ilokusi
merupakan satu di antara yang berfungsi
bukan hanya sekedar memberikan
informasi, tetapi juga untuk melakukan
sesuatu.
Satu di antara novel Indonesia yang
menarik perhatian penulis adalah novel
Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko
Damono. Novel ini menceritakan tentang
kehidupan antara dua sejoli, yaitu
Sarwono dan Pingkan yang penuh liku.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa
percakapan sehari-hari dan beberapa
bahasa Jawa. Dalam tulisannya, Sapardi
Djoko Damono tetap memunculkan ciri
khasnya kepiawayannya dalam membuat
kalimat.
Penulis menjadikan novel Hujan
Bulan Juni sebagai bahan objek penelitian
karena belum ada penulis yang melakukan
penelitian terhadap tindak tutur pada
novel tersebut. Jalan cerita dan latar
dalam novel ini banyak terdapat peristiwa
tutur dengan situasi tertentu. Selanjutnya,
penulis tertarik pada novel ini karena
dalam novel tersebut terdapat kalimat
yang bermakna konotasi, sehingga penulis
tertarik ingin meneliti novel tersebut.
Penulis bermaksud melihat makna dan
tujuan tindak tutur yang dilakukan
antartokoh dalam novel tersebut.
Penelitian ini mengarah pada tindak
tutur ilokusi dengan mengamati semua
percakapan antartokoh. Dalam penelitian
ini akan diklasifikasi dan dianalisis dalam
klasifikasi tindak tutur ilokusi menurut
J.R. Searle yang meliputi, asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif. Alasan
penulis mengambil tindak tutur ilokusi
yang diklasifikasikan oleh Searle karena
dalam novel Hujan Bulan Juni
mengandung dan mendeskripsikan kelima
klasifikasi tersebut.
Implementasi dalam pendidikan yang
dilakukan melalui penerapan kurikulum
22013 mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Diterapkan dijenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) kelas XII semester genap
dengan KD 4.9 Merancang novel atau
novelet dengan memerhatikan isi dan
kebahasaan. Kegiatan pembelajaran
tersebut menuntut siswa untuk memahami
dan menemukan majas (asertif) yang
terdapat dalam teks novel.
Permasalahannya ialah bagaimana
tindak tutur ilokusi dalam novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono
dan implementasi pembelajaran dalam
pelajaran Bahasa Indonesia.
Pragmatik adalah satu di antara
cabang ilmu bahasa yang masih tergolong
baru bila dilihat dari perkembangannya.
Pragmatik adalah studi kebahasaan yang
terikat konteks. Konteks memiliki peranan
kuat dalam menentukan maksud penutur
dalam berinteraksi dengan lawan tutur
(Rohmadi, 2010:2).
Pragmatik mencakup studi interaksi
antara pengetahuan kebahasaan dan dasar
pengetahuan tentang dunia yang dimiliki
oleh pendengar atau pembaca
(Djajasudarma, (2012:48).
Seseorang tidak dapat mengerti
benar-benar sifat bahasa jika tidak
mengerti pragmatik, yaitu cara bahasa
digunakan dalam komunikasi (Leech,
1993:1). Oleh sebab itu, pragmatik adalah
studi kebahasaan yang digunakan dalam
berkomunikasi yang terikat pada konteks
tuturan.
Situasi tutur adalah situasi yang
melahirkan tuturan (Suandi, 2014:82).
Leech (dalam Rohmadi, 2010:27)
mengemukakan sejumlah aspek yang
senantiasa harus dipertimbangkan dalam
berkomunikasi yaitu penutur dan lawan
tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan,
tuturan sebagai bentuk tindakan atau
aktivitas, dan tuturan sebagai produk
tindak verbal.
Peristiwa tutur merupakan satu
rangkaian tindak tutur dalam satu bentuk
ujaran atau lebih yang melibatkan dua
pihak, yaitu penutur dan lawan tutur
dengan satu pokok tuturan dalam waktu,
tempat dan situasi tertentu (Rohmadi,
2010:29). Menurut Dell Hymes (dalam
Suandi, 2014:83), bahwa peristiwa tutur
harus memenuhi delapan komponen, yang
bila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan
menjadi akronim “SPEAKING” yaitu
setting atau scene, perticipan, end, act
sequence, key, intrumentalities, norm of
interaction and interpretation, dan genre.
Tindak tutur adalah kemampuan
seorang individu melakukan tindakan
ujaran yang mempunyai maksud tertentu
sesuai dengan situasi tertentu (Suandi,
2014:86). Tindak tutur ilokusi adalah
sebuah tuturan berfungsi untuk
mengatakan atau menginformasikan
sesuatu dapat juga dipergunakan untuk
melakukan sesuatu (Suandi, 2014:87).
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur yang lebih ditekankan ialah
arti tindakan dalam tuturannya. Hal ini
sesuai dengan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi, yang bertujuan untuk
merumuskan maksud penutur (Suandi,
2014:86).
Tindak ilokusi adalah tindak tutur
yang selain berfungsi untuk mengatakan
atau menginformasikan sesuatu juga
dipergunakan untuk melakukan sesuatu
(Wijana dan Rohmadi,
2011:23).Tindakan-tindakan yang
ditampilkan lewat tuturan biasanya
disebut tindak tutur dan dalam bahasa
inggris secara umum diberi label yang
lebih khusus, misalnya permintaan maaf,
keluhan, pujian, undangan, janji atau
permohonan (Yule, 2014:82).
Tindak ilokusi adalah pengucapan
suatu pernyataan, tawaran, janji
pertanyaan dan sebagainya. Ini erat
hubungannya dengan bentuk-bentuk
kalimat yang mewujudkan suatu
ungkapan (Lubis, 2011:10). (Searle dalam
Rahardi, 2005:35) juga memperjelas
“Tindak ilokusi (the act of doing
something) adalah tindak melakukan
sesuatu dengan maksud dan fungsi
tertentu”.Tindak tutur ilokusi dapat
disimpulkan adalah tindak tutur yang
berfungsi bukan hanya sekedar
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tetapi tindak tutur ilokusi untuk
melakukan sesuatu dengan maksud dan
fungsi tertentu.
J.R. Searle (dalam Rahardi, 2005:36)
membagi tindak tutur ilokusi dibagi
menjadi lima, yaitu asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklarasi.
Tindakan tutur ilokusi asertif
melibatkan pembicara pada kebenaran
proposisi yang diekspresikan, misalnya:
menyatakan, memberitahukan,
menyarankan, membanggakan, mengeluh,
menuntut, melaporkan (Tarigan, 2015:42).
Asertif ialah jenis tindak tutur yang
menyatakan apa yang diyakini penutur
(Yule, 2006:92) Penutur akan menyatakan
suatu fakta.
Tindakan ilokusi direktif
dimaksudkan untuk menimbulkan
beberapa efek melalui tindakan sang
penyimak, misalnya: memesan,
memerintahkan, memohon, meminta,
menyarankan, menganjurkan,
menasihatkan (Tarigan, 2015:43). Tindak
tutur yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu
(Yule, 2006:93). Tindak tutur direktif
menyatakan apa yang menjadi keinginan
penutur.
Tindak tutur direktif (directive)
dibagi menjadi enam klasifikasi yakni (a)
requestives, (b) questions, (c)
requirements, (d) prohibitives, (e)
permissives, dan (f) advisories(Ibrahim,
1993:28).
Tindakan ilokusi komisif melibatkan
pembicara pada beberapa tindakan yang
akan datang, misalnya: menjanjikan,
bersumpah, menawarkan, memanjatkan
(doa) (Tarigan, 2015:43). Tindak tutur
komisif yang dipahami oleh penutur untuk
mengikatkan dirinya terhadap tindakan-
tindakan di masa yang akan datang (Yule,
2006:94). Tindakan tersebut menyatakan
apa saja yang dimaksud oleh penutur.
Tindakan ilokusi ekspresif
mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan atau
memberitahukan sikap psikologis sang
pembicara menuju suatu pernyataan
keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi.
Misalnya: mengucapkan terima kasih,
mengucapkan selamat, memaafkan,
mengampuni, menyalahkan, memuji,
menyatakan belasungkawa, dan
sebagainya (Tarigan, 2015:43). Tindak
tutur ekspresif adalah tindak tutur yang
menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh
penutur (Yule, 2006:93). Tindak tutur
ekspresif mungkin disebabkan oleh
sesuatu yang dilakukan oleh penutur atau
lawan tutur yang menyangkut pengalaman
penutur.
Tindakan ilokusi deklaratif adalah
ilokusi yang ‘bila performansinya
berhasil’ akan menyebabkan
korespondensi yang baik antara isi
proposisional dengan realitas. Contoh:
menyerahkan diri, memecat,
membebaskan, membaptis, memberi
nama, menamai, mengucilkan,
mengangkat, menunjuk, menentukan,
menjatuhkan hukuman, memvonis, dan
sebagainya (Tarigan, 2015:43). Tindak
tutur deklarasi yang mengubah dunia
melalui tuturan (keadaan, status, dll).
Penutur harus memiliki perasn
institusional khusus, dalam konteks
khusus, untuk menampilkan suatu
deklarasi secara tepat (Yule, 2006:92).
Istilah novel berasal dari kata Latin
“novellus” yang diturunkan dari kata
“novies” yang berarti baru: cerita yang
baru muncul kemudian sesudah drama,
puisi, dan lain-lain (Tarigan dalam
Zulfahnur 1996:66).
Bagian yang terpenting dalam suatu
cerita bukanlah hasil akhirnya, tetapi
kejadian-kejadian yang ada dalam suatu
cerita. Novel sebagai sebuah karya fiksi
menawarkan sebuah dunia, dunia yang
berisi model kehidupan yang diidealkan,
dunia imajinatif yang dibangun melalui
berbagai unsur.
Novel bersifat bebas, menyajikan
sesuatu secara lebih banyak, rinci, detail,
dan melibatkan berbagai permasalahan
yang kompleks(Nurgiyantoro, 2013:13).
Novel sebagaicerita tentang pencarian
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yang dilakukanoleh seorang hero dalam
dunia yang juga terdegradasi. Nilai-nilai
otentik adalahnilai-nilai yang
mengorganisasikan dunia novel secara
keseluruhan meskipunsecara implisit
(Luckacs dkk dalam Faruk, 2014:90).
Implementasi merupakan
penggunaan materi dan strategi dalam
situasi yang lebih nyata dan bertujuan
untuk memastikan penggunaan media
yang tepat (Mukhtar, 2007:115) Satu di
antara bagian implementasi tersebut ialah
kurikulum.
Kurikulum sebenarnya adalah
pengalaman belajar. Pengalaman belajar
itu banyak kaitannya dengan melakukan
berbagai kegiatan, interaksi sosial di
lingkungan sekolah, proses kerja sama
dalam kelompok, bahkan interaksi dengan
lingkungan fisik (Winataputra, 1997:53).
Kurikulum harus mengalami perubahan
dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Komponen-
komponen kurikulum menurut
(Winataputra, 1997:55) yaitu komponen
tujuan, komponen isi, komponen metode
proses belajar-mengajar, dan komponen
evaluasi atau penilaian.
Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, bahan pelajaran, dan cara yang
digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 dalam Mulyasa, 2014:203).
Adapun komponen RPP dalam Kurikulum
2013 sebagai berikut: identitas mata
pelajaran, kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD) dan indikator
pencaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media, alat dan
sumber pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, serta evaluasi atau
penilaian.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif pada penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan gambaran
mengenai tindak tutur ilokusi dalam
percakapan antartokoh pada novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono.
Data yang dikumpulkan adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka (Moleong, 2014:11). Penelitian
yang bersifat deskriptif ini, yaitu data
terurai dalam bentuk kata-kata.
Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif karena data yang diolah penulis
adalah data yang berupa kata-kata atau
kalimat yang menunjukkan tindak tutur
ilokusi dalam percakapan antartokoh pada
Novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi
Djoko Damono. Selain itu, bentuk
penelitian ini digunakan untuk
memberikan gambaran apa adanya
mengenai hasil analisis data.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
pragmatik. Melalui pendekatan ini,
penulis menganalisis tuturan-tuturan tidak
hanya dari segi bahasa saja melainkan
juga pada konteksnya. Tuturan yang
diteliti berfokus pada tindak tutur ilokusi.
Menurut Searle (dalam Tarigan 2015:42),
tindak tutur ilokusi dapat diklasifikasikan
ke dalam beberapa klasifikasi, yaitu
asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif.
Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumenter dan lain-lain (Lofland dan
Lofland dalam Moleong, 2014:157).
Sesuai dengan pendapat tersebut, sumber
data penelitian ini adalah sebuah novel.
Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat
atau percakapan yang mengandung tindak
tutur ilokusi yang meliputi bentuk tindak
tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif,
dan deklaratif dalam percakapan
antartokoh pada Novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono.
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digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tidak langsung berupa teknik studi
dokumenter. Moleong (2014:217)
menyatakan bahwa dokumen sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
Teknik pengumpulan data bentuk studi
dokumenter dalam penelitian ini
dilakukan terhadap percakapan yang
termasuk dalam tindak tutur ilokusi dalam
novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi
Djoko Damono.
Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penulis sebagai instrumen kunci dalam
penelitian. Penulis sebagai perencana,
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil
penelitian. Selain sebagai instrumen
kunci, penulis juga menggunakan alat
bantu.
Proses pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
teknik yaitu ketekunan pengamat dan
kecakupan referensi. Ketekunan ini juga
dilakukan penulis agar lebih fokus dalam
membaca dan mencatat data tindak tutur
ilokusi berdasarkan klasifikasi masing-
masing dalam novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono. Hal
tersebut dilakukan agar tidak terjadi
kekeliruan dalam mengklasifikasi data.
Kecakupan referensi dilakukan dengan
cara membaca dan menelaah sumber-
sumber dari berbagai pustaka yang
relevan dengan masalah penelitian. Buku-
buku yang dijadikan sumber referensi
diperoleh penulis dari berbagai sumber
seperti perpustakaan kampus, toko buku,
dan teman-teman. Berbagai sumber
referensi yang telah didapat oleh penulis
sangat membantu penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini, dan dari
buku referensi inilah penulis mendapat
berbagai pengetahuan yang baru tentang
penelitian tindak tutur ilokusi melalui
pendekatan pragmatik.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan masalah, maka analisis
data terdiri daritindak tutur ilokusi asertif,
tindak tutur ilokusi direktif, tindak tutur
ilokusi komisif, tindak tutur ilokusi
ekspresif, tindak tutur ilokusi deklaratif,
dan implementasi pembelajaran dalam
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII
semester genap KD 4.9 Merancang novel
atau novelet dengan memehatikan isi dan
kebahasaan novel.
1. Tindak Tutur Ilokusi Asertif
dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Darmono
Proses pengambilan data merupakan
data dari tindak tutur ilokusi asertif yang
meliputi menyatakan, memberitahukan,
menyarankan dan mengeluh. Terdapat 23
tuturan antartokoh dalam novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono.
Satu di antara data asertif yaitu
menyatakan. Penutur menyatakan kepada
lawan tutur bahwa pacarnya mau jadi
ronin. Ronin adalah sebutan orang Jepang
untuk samurai yang meninggalkan
majikannya. Kata tersebut diungkapkan
oleh penutur menyatakan bahwa dirinya
kesal, akan ditinggalkan kekasihnya untuk
pergi belajar ke Jepang.
2. Tindak Tutur Ilokusi Direktif
dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Darmono
Proses pengambilan data merupakan
data dari tindak tutur ilokusi direktif
seperti mengekspresikan maksud penutur
(keinginan, harapan) sehingga ujaran atau
sikap yang diekspresikan dijadikan
sebagai alasan untuk bertindak oleh
mitratutur (Ibrahim, 1993:16). Tindak
tutur ilokusi direktif meliputi requestives
terdapat 12 tuturan, quation terdapat 71
tuturan, requirement terdapat 5 tuturan,
prohibitilitas terdapat 1 tuturan,
pemissives terdapat 3 tuturan, dan
advisiories terdapat 1 tutuan. Satu di
antara contoh direktif
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penutur yang mengarahkan dan
menyarankan kepada lawan tuturnya,
jalur-jalur yang akan ditempuh selama
perjalanan dan alasan kenapa memilih
jalur tersebut. Diharapkan dari penutur
agar lawan tuturnya setuju terhadap
arahan yang dia ajukan.
3. Tindak Tutur Ilokusi Komisif
dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Darmono
Proses pengambilan data merupakan
data dari tindak tutur ilokusi komisif
seperti bersumpah, menawarkan, dan
memanjatkan (doa). Dalam penelitian
tindak tutur ilokusi komisif terdapat 2
tuturan. Satu di antara contoh ilokusi
komisif ialah memanjatkan (doa) lawan
tutur mengucapkan kata “Aamiin” ketika
penutur berdoa. Hal tersebut diharapkan
agar doa yang dipanjatkan segera dijabah
atau dikabulkan.
4. Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif
dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Darmono
Proses pengambilan data merupakan
data dari tindak tutur ilokusi komisif
seperti mengucapkan terima kasih,
mengucapkan selamat, memaafkan,
mengampuni, menyalahkan (menuduh),
memuji, dan menyatakan belasungkawa.
Dalam penelitian tindak tutur ilokusi
ekspresif terdapat 5 tuturan. Satu di antara
contoh ilokusi ekspresif adalah berterima
kasih. Seorang penutur berterima kasih
kepada lawan tuturnya karena sudah
memberinya barang. Hal tersebut
dilakukan agar lawan tutur merasa
dihargai atas apa yang telah dia lakukan.
5. Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif
dalam Novel Hujan Bulan Juni
Karya Sapardi Djoko Darmono
Tidak ditemukan data dalam tindak
tutur ilokusi deklaratif karena tindak tutur
ini meliputi menyerahkan diri, memecat,
membebaskan, membaptis, memberi
nama, menamai, mengucilkan,
mengangkat, menunjuk, menentukan,
menjatuhkan hukuman, dan memvonis.
Tindak tutur ilokusi deklaratif tidak
ditemukan karena penutur harus memiliki
peran institusional khusus. Hal tersebut
bisa mengubah dunia, status seseorang,
dan sebagainya.
6. Implementasi Pembelajaran
Tindak Tutur Ilokusi dalam Novel
Hujan Bulan Juni Karya Sapardi
Djoko Damono
Setiap pendidik memerlukan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran kepada
siswa. Isi RPP menjadi petunjuk secara
rinci dalam melaksanakan proses
mengajar, rincian tersebut berupa tujaun
pembelajaran, materi atau bahan
pembelajaran, kegiatan atau langkah
belajar mengajar, media yang digunakan,
dan evaluasi atau penilaian terhadap hasil
belajar siswa. RPP dibuat untuk
mempermudah tenaga didik agar tidak
keluar dari tujuan, ruang lingkup materi,
dan strategi mengajar.
Materi tindak tutur ilokusi dalam
novel dapat disisipkan dalam
pembelajaran kebahasaan majas (asertif).
Materi tersebut akan dipelajari pada
tingkat SMA/MA kelas XII dalam
Kurikulum 2013 yaitu pada KD 4.9
Merancang novel atau novelet dengan
memperhatikan isi dan kebahasaan novel.
Pembelajaran tersebut dikhususnya
kepada siswa untuk menemukan majas
(asertif) dalam teks novel Hujan Bulan
Juni karya Sapardi Djoko Damono.
Penelitian ini dikhususkan
menemukan unsur kebahasaan khususnya
majas (Asertif) yang terdapat dalam teks
novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi
Djoko Damono agar dapat mencapai
Kompetensi Dasar tersebut. Oleh karena
itu, siswa dapat mempelajari teks novel
tersebut bukan hanya tercantum dalam
KD, tetapi menambah kepiawaian mereka
menggunakan kata-kata. Rencana
Implementasi Pembelajaran akan
7dilakukan pada jenjang pendidikan
SMA/MA, pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, kelas XII semester genap,
dengan jumlah pertemuan sebanyak dua
kali dan alokasi waktu 4x45 menit.
KD dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia, pada materi menginterpretasi
novel adalah KD 4.9 Merancang novel
atau novelet dengan memerhatikan isi dan
kebahasaan novel. Indikator pencapaian
kompetensi adalah menemukan majas
(asertif) dalam teks novel.
Tujuan pembelajaran harus melalui
perumusan yang mengandung unsur A
(Audience), B (Behaviour), C
(Conditioning), D (Degree), biasanya
unsur Conditioning berada diawal kalimat
tujuan, baru diikuti unsur yang lain. Siswa
diharapkan untuk dapat memahami majas
(asertif) dalam teks novel, setelah
memahami siswa diharapkan dapat
menemukan majas (asertif) dalam teks
novel.
Metode pembelajaran memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran, selain
agar proses belajar tidak membosankan
siswa juga akan semakin mudah untuk
menerima dan memahami materi yang
diberikan. Guru harus dapat memilih
metode yang tepat untuk pembelajaran di
kelas yang disesuaikan dengan
kemampuan dan karakteristik siswa.
Media adalah alat bantu dalam proses
belajar mengajar yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemampuan peserta didik.
Alat dalam pembelajaran adalah setiap
peralatan yang menunjang proses belajar
mengajar untuk mempermudah guru
dalam menyampaikan materi. Media
pembelajaran yang digunakan adalah
power point dan novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono. Alat yang
digunakan adalah laptop dan LCD
Projector. Sumber pembelajaran yang
dapat digunakan adalah buku siswa dan
novel-novel mendidik lainnya.
Menilai hasil belajar peserta didik
haruslah menentukan kompetensi apa
yang diukur dengan tes, nontes, bentuk
tertulis atau lisan, pengamatan kinerja,
sikap, penilaian hasil karya berupa proyek
atau produk, penggunaan portofolio, dan
penilaian diri (Nurgiyantoro, 2014:86).
Peneliti menilai kemampuan peserta didik
dengan tes baik dalam bentuk tertulis.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan proses data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti sebanyak 123
tuturan. Tindak tutur ilokusi asertif dalam
novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi
Djoko Damono terdapat 23 tuturan,
meliputi: menyatakan, memberitahukan,
menyarankan, dan mengeluh. Tindak tutur
ilokusi direktif dalam novel Hujan Bulan
Juni karya Sapardi Djoko Damono
terdapat93tuturan. Tindak tutur direktif
dibagi menjadi enam bagian yaitu
requestives (terdapat 12 tuturan) yaitu
meminta, menekan, mendorong, dan
mengajak, question (terdapat 71 tuturan)
adalah bertanya, requirement (terdapat 5
tuturan) meliputi memerintah dan
mengarahkan, prohibitilitas (terdapat 1
tuturan) yaitu melarang, permissives
(terdapat 3 tuturan) yaitu melepaskan dan
menyetujui, advisiories (terdapat 1
tuturan) yaitu menasihati.Tindak tutur
ilokusi komisif dalam novel Hujan Bulan
Juni karya Sapardi Djoko Damono
terdapat 2 tuturan meliputi memanjatkan
doa dan bersumpah.Tindak tutur ilokusi
ekspresif dalam novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono terdapat 5
tuturan meliputi mengucapkan terima
kasih dan memuji.Tindak tutur ilokusi
deklaratif dalam novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono tidak
ditemukan tuturan karena tindak tutur
ilokusi deklaratif, seperti: menyerahkan
diri, memecat, membebaskan, membaptis,
memberi nama, mengucilkan,
mengangkat, menunjuk, menentukan,
menjatuhkan hukuman, dan
memvonis.Berdasarkan hasil analisis
penelitian dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur ilokusi direktif question
8karena terdapat banyak tuturan antara
penutur dan lawan tutur. Tindak tutur
ilokusi yang paling sedikit adalah
deklaratif atau deklarasi karena tidak
ditemukan tindak ujar khas yang
dilakukan oleh seseorang yang memiliki
wewenang khusus dalam lembaga
tertentu.Implementasi dalam novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono
sebagai bahan pembelajaran pada kelas
XII semester genap di Sekolah Menengah
Atas (SMA). Kompetensi Dasar (KD)
yang digunakan yaitu 4.9 Merancang
novel atau novelet dengan memerhatikan
isi dan kebahasaan.
Adapun saran yang peneliti
sampaikan penulis menyarankan kepada
penulis selanjutnya yang tertarik dengan
penelitian pragmatik, khususnya meneliti
tindak tutur. Penulis berharap penelitian
terhadap analisis tindak tutur dapat
dilanjutkan dengan meneliti tindak tutur
dalam bahasa daerah, film, lakon, dan
sebagainya, sehingga dapat memperkaya
pengetahuan dan penelitian mengenai
tindak tutur.
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